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Abstract: Multitasking is a crucial feature in operating systems, allowing multiple processes to run simultaneously 

something that is very important in modern computing. This study explores the comparison between two major 

operating systems, Windows and Linux, especially in the aspects of process scheduling, CPU usage efficiency, 

and memory management. Using a literature study and experimental approach, the results show that Linux tends 

to be more efficient in managing multitasking with the Completely Fair Scheduler (CFS) algorithm, while 

Windows is superior in stability for graphical applications. These results provide guidance for users in choosing 

an operating system that suits their multitasking needs. 

Keywords: operating systems, windows, linux, process scheduling, CPU efficiency. 

Abstrak: Multitasking adalah fitur krusial dalam sistem operasi, memungkinkan beberapa proses berjalan secara 

bersamaan sesuatu yang sangat penting dalam komputasi modern. Studi ini mengeksplorasi perbandingan antara 

dua sistem operasi utama, Windows dan Linux, khususnya dalam aspek penjadwalan proses, efisiensi penggunaan 

CPU, dan pengelolaan memori. Menggunakan pendekatan studi literatur dan eksperimen, hasilnya menunjukkan 

bahwa Linux cenderung lebih efisien dalam mengelola multitasking dengan algoritma Completely Fair 

Scheduler (CFS), sementara Windows lebih unggul dalam stabilitas untuk aplikasi grafis. Hasil ini memberikan 

panduan bagi pengguna dalam memilih sistem operasi yang sesuai dengan kebutuhan multitasking mereka. 

Kata kunci: Sistem operasi, Windows, Linux, penjadwalan proses, efisiensi CPU. 

1. LATAR BELAKANG 

Sistem operasi adalah perangkat lunak utama yang menjadi penghubung antara 

perangkat keras komputer dan aplikasi pengguna. Salah satu fungsi utama sistem operasi 

adalah manajemen proses multitasking, yaitu kemampuan untuk menjalankan beberapa 

tugas secara bersamaan, baik pada perangkat berbasis desktop, server, maupun perangkat 

bergerak. Dalam konteks ini, sistem operasi seperti Windows dan Linux memiliki pendekatan 

yang berbeda dalam mengelola multitasking, termasuk penjadwalan proses, alokasi sumber 

daya, serta mekanisme komunikasi antar proses (Inter-Process Communication, IPC). 

Pada sistem operasi Windows, pendekatan preemptive multitasking dengan 

penjadwalan berbasis Multi-Level Feedback Queue (MLFQ) sering dioptimalkan untuk 

aplikasi desktop dan pengalaman pengguna. Di sisi lain, Linux menggunakan algoritma 

Completely Fair Scheduler (CFS) yang dirancang untuk efisiensi di lingkungan server dan 

beban kerja intensif. 

https://doi.org/10.55606/jtmei.v3i4.4538
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jtmei
mailto:gm.312210559@mhs.pelitabangsa.ac.id
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Keunggulan multitasking Linux yang sering disebut adalah kemampuannya menangani 

proses secara paralel pada prosesor multi-core, serta penggunaan memori yang lebih fleksibel 

melalui mekanisme seperti swap space dan asynchronous I/O operations. Sebaliknya, 

Windows lebih menonjol dalam hal kompatibilitas perangkat lunak dan pengelolaan memori 

virtual yang dirancang untuk lingkungan pengguna non-teknis. 

Namun, hingga kini belum ada konsensus mutlak mengenai sistem operasi mana yang 

lebih unggul dalam hal multitasking, karena kinerjanya sangat bergantung pada jenis perangkat 

keras, beban kerja, dan kebutuhan spesifik pengguna. Oleh karena itu, studi literatur ini 

bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan metode manajemen proses multitasking 

pada Windows dan Linux, menggunakan pendekatan studi kasus yang relevan. 

  

2. KAJIAN TEORITIS 

Definisi Multitasking dalam Sistem Operasi 

Multitasking pada sistem operasi adalah kemampuan untuk menjalankan beberapa 

proses secara bersamaan, baik secara nyata (true multitasking) maupun semu (time-

sharing). 

Dua sistem operasi populer, yaitu Windows dan Linux, memiliki pendekatan unik 

terhadap manajemen multitasking, yang mencakup penjadwalan proses, manajemen 

memori, dan pengelolaan komunikasi antar proses (Inter-Process Communication, IPC). 

• Windows menggunakan algoritma Multi-Level Feedback Queue (MLFQ) untuk 

menentukan prioritas proses dan menyesuaikan secara dinamis berdasarkan aktivitas 

proses. Pendekatan ini bertujuan memberikan pengalaman pengguna yang responsif, 

terutama untuk aplikasi desktop 

• Linux, melalui Completely Fair Scheduler (CFS), memprioritaskan efisiensi dan 

alokasi waktu CPU yang adil di antara proses, menjadikannya pilihan populer untuk 

lingkungan server dan komputasi berat 

Model Penjadwalan Proses 

Penjadwalan proses adalah inti dari manajemen multitasking. Model yang 

digunakan oleh Windows dan Linux memiliki karakteristik berbeda: 

a. Windows: 

• Preemptive multitasking memastikan bahwa proses dengan prioritas lebih tinggi 

dapat menggantikan proses yang berjalan. 

• Kompatibilitas dengan perangkat lunak berbasis GUI membuatnya ideal untuk 

aplikasi desktop. 
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b. Linux: 

• CFS menggunakan pendekatan berbasis virtual runtime, di mana setiap proses 

mendapatkan alokasi waktu yang seimbang di CPU. 

• Dirancang untuk mendukung lingkungan paralel melalui penggunaan prosesor 

multi-core. 

Manajemen Memori dalam Multitasking 

• Windows mengandalkan virtual memory dengan bantuan pagefile untuk menambah 

ruang memori ketika RAM penuh. Hal ini dirancang untuk aplikasi yang 

membutuhkan banyak sumber daya seperti perangkat lunak multimedia. 

• Linux menggunakan swap space, yang lebih fleksibel dalam menangani beban kerja 

yang intensif dan memungkinkan efisiensi yang lebih baik dalam lingkungan server. 

Komunikasi Antar Proses (IPC) 

• Windows mendukung komunikasi melalui Named Pipes dan Shared Memory, yang 

dirancang untuk aplikasi dengan antarmuka grafis. 

• Linux menawarkan berbagai metode IPC, termasuk Signals, Pipes, dan Sockets, yang 

lebih cocok untuk aplikasi server dan komputasi paralelb University College TATI 

Pinguinux. 

Kinerja dalam Lingkungan Berbeda 

Studi membandingkan Windows dan Linux menunjukkan perbedaan signifikan 

dalam efisiensi multitasking: 

• Windows unggul dalam aplikasi desktop dengan kebutuhan interaksi pengguna yang 

tinggi. 

• Linux lebih efisien dalam lingkungan server dan aplikasi intensif, seperti komputasi 

awan dan kluster University College TATI Pinguinux. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 
Sumber: PlantUML (2024). 

Gambar 1. Topology Penelitian 

https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif komparatif untuk 

menganalisis perbedaan manajemen proses multitasking pada sistem operasi Windows 

dan Linux. Studi kasus dilakukan dengan mengamati kinerja multitasking melalui 

simulasi dan pengujian kinerja sistem pada berbagai skenario kerja, seperti pengelolaan 

proses, penggunaan CPU, dan alokasi memori University College TATI Pinguinux. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

• Populasi: Semua sistem operasi modern yang mendukung multitasking, seperti 

Windows 10/11 dan distribusi Linux populer (Ubuntu, CentOS). 

• Sampel: Penelitian difokuskan pada dua sistem operasi, yaitu Windows 10 dan 

Ubuntu 22.04 LTS, karena keduanya mewakili penggunaan sistem operasi dalam 

skenario desktop dan server Pinguinux. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

• Teknik Pengumpulan Data: 

1. Observasi langsung terhadap performa sistem melalui pengujian multitasking 

menggunakan simulasi tugas paralel. 

2. Dokumentasi dari literatur yang relevan, termasuk penelitian sebelumnya terkait 

performa multitasking pada Windows dan Linux University College TATI 

Pinguinux. 

• Instrumen Pengumpulan Data: 

1. Task Manager (Windows) dan htop (Linux) untuk memantau penggunaan CPU, 

memori, dan jumlah proses aktif. 

2. Perangkat lunak benchmarking seperti Sysbench dan Phoronix Test Suite untuk 

mengukur efisiensi multitasking dalam berbagai skenarioPinguinux. 

Alat Analisis Data 

• Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji-t untuk membandingkan rata-rata 

penggunaan CPU, memori, dan waktu respons multitasking antar sistem operasi. 

• Analisis kualitatif dilakukan untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan masing-

masing sistem operasi dalam menangani multitasking berdasarkan hasil simulasi 

University College TATI Pinguinux. 

Model Penelitian yang Digunakan 

Model penelitian yang digunakan adalah model komparatif yang memadukan 

analisis eksperimental dan kajian literatur. Hubungan antar variabel dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
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• Y = Efisiensi Multitasking 

• X1 = Penggunaan CPU 

• X2 = Penggunaan Memori 

• X3 = Waktu Respons Proses 

• X4 = Jumlah Proses Aktif 

Model matematis sederhana: 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜖 

Keterangan: 

• Y: Efisiensi multitasking, yang diukur dalam bentuk throughput atau waktu respons 

total. 

• 𝛽i : Koefisien kontribusi masing-masing variabel independen terhadap efisiensi 

multitasking. 

• 𝜖 : Error term. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen pengumpulan data diuji menggunakan metode validasi konten, dengan 

hasil menunjukkan koefisien validitas >0,7, yang berarti valid. Reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach's Alpha, dan hasil menunjukkan nilai di atas 0,8, yang berarti 

instrumen konsisten dan dapat dipercaya University College TATI. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pengujian performa multitasking pada dua sistem 

operasi, Windows 10 dan Ubuntu 22.04 LTS, menggunakan perangkat keras yang sama 

untuk memastikan validitas hasil. Alat yang digunakan meliputi: 

1. Task Manager (Windows) dan htop (Linux) untuk memantau penggunaan CPU, 

memori, waktu respons, dan jumlah proses aktif. 

2. Sysbench dan Phoronix Test Suite untuk mengukur efisiensi multitasking berdasarkan 

skenario tugas intensif. 

Pengujian dilakukan dalam tiga skenario: 

1. Ringan: Menjalankan 5 proses bersamaan (misalnya, editor teks, browser, pemutar 

musik). 

2. Sedang: Menjalankan 10 proses bersamaan (misalnya, aplikasi perkantoran, 

pemrograman, dan streaming video). 

https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
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3. Berat: Menjalankan lebih dari 20 proses bersamaan (misalnya, virtualisasi, kompilasi 

perangkat lunak, dan analisis data besar). 

Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu 1 bulan, dari 1 Oktober hingga 

31 Oktober 2024, di Jl. Inspeksi Kalimalang No.9, Cibatu, Cikarang Sel., Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat 17530. Semua eksperimen dilakukan dalam lingkungan terkendali 

untuk meminimalkan bias eksternal. 

Hasil Analisis Data 

Berikut adalah hasil analisis data berdasarkan pengujian multitasking: 

a. Perbandingan Penggunaan CPU 

Tabel 1. Penggunaan CPU 

Skenario Windows (%) Linux (%) 

Ringan 35 30 

Sedang 60 55 

Berat 85 75 

Sumber : Microsoft Excel (2024) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Linux menggunakan CPU lebih efisien dibandingkan 

Windows, terutama pada skenario berat. Hal ini disebabkan oleh Completely Fair 

Scheduler (CFS) yang mendistribusikan waktu CPU secara lebih merata. 

 
Sumber: Canva (2024). 

Gambar 2. Penggunaan CPU 

b. Penggunaan Memori 

Tabel 2. Penggunaan Memori 

Skenario Windows (MB) Linux (MB) 

Ringan 800 700 

Sedang 1600 1400 

Berat 4000 3500 

Sumber : Microsoft Excel (2024) 

Penggunaan memori pada Linux lebih rendah karena pengelolaan swap space yang 

lebih optimal. Tabel 2 memperlihatkan tren ini dengan jelas. 
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Sumber: Canva (2024). 

Gambar 3. Penggunaan Memory 

c. Waktu Respons 

Tabel 3. Waktu Respons 

Skenario Windows (ms) Linux (ms) 

Ringan 50 40 

Sedang 100 80 

Berat 200 150 

Sumber : Microsoft Excel (2024) 

Linux memiliki waktu respons yang lebih rendah dibandingkan Windows, terutama 

pada skenario berat. Hal ini mencerminkan kemampuan Linux untuk menangani tugas 

paralel secara lebih efisien. 

 
Sumber: Canva (2024). 

Gambar 4. Waktu Respons 

d. Efisiensi Multitasking 

Tabel 3 menampilkan skor efisiensi multitasking berdasarkan gabungan metrik di 

atas, menunjukkan keunggulan Linux dalam lingkungan multitasking berat. 

Pembahasan 

a. Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar 

Hasil penelitian mendukung konsep dasar bahwa penjadwalan proses berbasis 

Completely Fair Scheduler (CFS) pada Linux lebih unggul dalam mendistribusikan 

waktu CPU, dibandingkan dengan Multi-Level Feedback Queue (MLFQ) yang 

digunakan Windows University College TATI Pinguinux. Selain itu, fleksibilitas Linux 

https://tatiuc.edu.my/ijset/index.php/ijset/article/view/89
https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/


 
Analisa Perbandingan Manajemen Proses Multitasking pada Sistem Operasi Windows dan Linux 

 
197     Jurnal Teknik Mesin, Industri, Elektro dan Informatika - Volume. 3 Nomor. 4 Tahun 2024 

dalam mengelola memori melalui swap space memberikan keunggulan tambahan 

dalam skenario multitasking berat. 

b. Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Smith et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa Linux lebih efisien dalam lingkungan multitasking berbasis 

server, sementara Windows lebih dioptimalkan untuk aplikasi desktop Pinguinux. 

c. Implikasi Penelitian 

• Teoritis: Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa desain algoritma 

penjadwalan proses memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi multitasking. 

• Terapan: Hasil ini memberikan panduan bagi organisasi dalam memilih sistem 

operasi berdasarkan kebutuhan spesifik, seperti server berbasis Linux untuk tugas 

berat dan Windows untuk aplikasi desktop. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem operasi Linux 

menunjukkan performa multitasking yang lebih efisien dibandingkan Windows, terutama pada 

skenario tugas berat. Linux unggul dalam penggunaan CPU dan memori, dengan waktu respons 

yang lebih rendah, berkat algoritma penjadwalan seperti Completely Fair Scheduler (CFS) dan 

pengelolaan memori yang lebih optimal. Sebaliknya, Windows cenderung lebih mudah diakses 

dan memberikan kinerja yang cukup baik pada tugas ringan hingga sedang, tetapi menghadapi 

keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya pada skenario multitasking yang intensif. 

Penelitian ini menguatkan konsep bahwa desain kernel dan algoritma penjadwalan proses 

memainkan peran penting dalam efisiensi multitasking. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti lingkungan uji yang hanya 

menggunakan perangkat keras tunggal dan fokus pada dua distribusi sistem operasi tertentu, 

yaitu Windows 10 dan Ubuntu 22.04 LTS. Oleh karena itu, hasil ini tidak dapat digeneralisasi 

secara menyeluruh ke semua versi atau distribusi lainnya. Pengujian pada berbagai jenis 

perangkat keras dan distribusi sistem operasi lain, seperti Fedora atau macOS, dapat dilakukan 

dalam penelitian lanjutan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Sebagai saran, organisasi yang membutuhkan kinerja multitasking tinggi, seperti server 

dan lingkungan berbasis cloud, disarankan untuk menggunakan Linux. Sebaliknya, Windows 

tetap menjadi pilihan yang baik untuk pengguna umum yang mengutamakan kemudahan 

penggunaan dan kompatibilitas aplikasi. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk 

menyelidiki lebih jauh efisiensi multitasking dalam konteks aplikasi spesifik, seperti 

https://kernelgrok.com/the-linux-kernel-and-multitasking-managing-processes-and-threads/
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virtualisasi atau analisis data besar, serta mengevaluasi dampak berbagai konfigurasi perangkat 

keras terhadap performa multitasking sistem operasi. 
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